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Abstrak. Telah dilakukan penelitian kejadian dermatitis pada anjing dan gambaran histologinya Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab dermatitis, dan mengetahui gambaran histologi kulit anjing yang 

menderita dermatitis, serta kejadiannya pada anjing betina dan  jantan baik pada anjing lokal maupun ras  yang 

dikandangkan atau tidak dikandangkan. Penelitian dilakukan selama 10 bulan, di Rumah Sakit Hewan Pendidikan 

Universitas Udayana, dengan jumlah sampel 470 ekor. Identifikasi penyebab dermatitis diambil dari kerokan kulit 

ditambahkan KOH 10%.  Sedangkan pemeriksaaan histologi diambil biopsi kulit anjing dan dibuat sediaan histologi. 

Pengamatan dilakukan dengan mikroskop cahaya dengan Pewarnaan Hematoksilin Eosin pada pembesaran 100x dan 

400x. Hasil penelitian menunjukkan, gambaran histologi kulit anjing yang menderita dermatitis ditemukan: infiltrasi 

sel radang, hyperkeratosis, nekrosis, hiperplasia dan degenerasi hidrofik dan ditemukan segmen S. scabiei. Penyebab 

dermatitis teridentifikasi : Sarcoptes scabiei, Aspergilus, Microsporum canis, Microsporum gypseum, and Tricophyton 

rubrum. Dermatitis lebih sering ditemukan pada anjing local (56%) dengan umur dewasa (68%) dan tidak 

dikandangkan (63%). Persentase kejadiannya lebih sering ditemukan pada anjing betina  (60%) dibandingkan jantan 

(40%).  

Kata kunci : histologi kulit, dermatitis, anjing. 

I. PENDAHULUAN 

Anjing rentan terhadap berbagai penyakit baik disebabkan oleh penyakit infeksius maupun non-infeksius. 

Penyakit infeksius merupakan penyakit akibat agen-agen infeksi seperti bakteri, virus, jamur dan parasit, sedangkan 

penyakit non infeksius seperti : defisiensi nutrisi, vitamin, mineral, dan penyakit degeneratif. Kedua penyebab tersebut 

dapat mempengaruhi kesehatan hewan karena dapat mengganggu atau merusak keseimbangan sistem organ tubuh 

hewan. 

Beberapa penyakit pada anjing di Indonesia sudah pernah dilaporkan pada beberapa sistem organ termasuk kulit. 

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan pada anjing yang menderita dermatitis yaitu pada kelainan 

muskuloskeletal [1], mata dan telinga, integumen [2,3], disertai diare akibat infeksi Escherichia coli [4], hookworm 

zoonotik, dirofilariasis [5], pada kasus rabies [6], penyakit protozoa saluran pencernaan [7], parvo virus [8,9], dan 

distemper [10]. 

Kasus dermatitis merupakan suatu kejadian penyakit yang menyerang kulit dan penyebabnya bervariasi. Penyebab 

dermatitis bisa disebabkan oleh jamur, parasit, kelainan metabolisme maupun penyebab lainnya. Adanya kejadian 

dermatitis menimbulkan penurunan penampilan (ekterior) sehingga tidak menarik bagi yang melihatnya. Kasus 

dermatitis ini sering dijumpai pada pasien yang masuk ke Rumah Sakit Hewan Pendidikan (RSHP) Fakultas Kedokteran 

Hewan Universitas Udayana.  Rata-rata kasus dermatitis yang masuk ke RSHP sekitar 60% dari seluruh kasus yang 

datang setiap bulannya.  

Apabila dikaitkan dengan Pulau Bali sebagai daerah tujuan wisata dan pemilik anjing semakin meningkat 

jumlahnya, maka penyakit ini memberikan dampak yang tidak baik untuk pengembangan pariwisata. Banyaknya 

anjing penderita yang berkeliaran dijalanan sehingga mengganggu keindahan lingkungan dan bahkan dapat 

menularkan kepada anjing maupun hewan lainnya.  Oleh karena itu Pulau Bali sebagai tujuan wisata internasional 

dan domestik, sangat penting melakukan usaha pencegahan terhadap penyakit dermatitis.  

Penyebab dan tingkat keparahan kulit yang ditimbulkan pada kasus dermatitis sangat bervariasi, dimulai dari ringan, 

sedang sampai berat dan cendrung menyebar diseluruh tubuh. Gejala klinis ditandai dengan :  gatal-gatal, kerontokan 
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bulu, kulit memerah bahkan pada kasus yang berat seluruh bulunya akan rontok. Kerusakan pada kulit dapat terjadi 

pada lapisan epidermis, dermis dan  lapisan hypodermis.  

Penanganan dermatitis akan lebih tapat jika penyebab dan keparahan yang ditimbulkan sudah diketahui. Dengan 

demikian penelitian tentang identifikasi penyebab dermatitis sangat perlu dilakukan. Kerusakan pada kulit dengan 

pengamatan histologi kulit penting untuk dilakukan. Begitu juga hubungan kejadian dermatitis terhadap pola 

pemeliharaan, jenis kelamin dan ras anjing perlu diteliti. Penelitian ini mengidentifikasi keparahan jaringan kulit melalui 

pengamatan histologi dan mengidentifikasi penyebabnya, serta membedakan kejadiannya pada anjing ras maupun 

lokal, jenis kelamin dan cara pemeliharaannya 

II. METODE PENELITIAN 

Sampel yang digunakan sebanyak 470 ekor anjing penderita dermatitis yang datang ke RSHP Univ. Udayana, 

selama 10 bulan (Maret s/d Desember 2021). Kriteria sampel penderita dermatitis yaitu adanya lesi pada kulit, bulu 

rontok, kulit kemerahan, disertai dengan hiperkeratosis,  dan  alopesia. Lesi kulit dibersihkan menggunakan kapas 

yang dibasahi alkohol 70%. Selanjutnya kulit diambil menggunakan dengan cara pengerokan kulit pada bagian pinggir 

lesi dengan menggunakan  pisau.  

Identifikasi Jamur 

Pemeriksaan Mikroskopis Langsung 

Sampel  diletakkan  di  atas  gelas  objek, ditetesi  KOH  10%, ditutup dengan gelas penutup, dan didiamkan selama 

10-15 menit dalam suhu ruang [11].  Sampel  kemudian  diperiksa  menggunakan mikroskop cahaya dengan 

perbesaran 100x dan 400 x untuk melihat adanya hifa. 

Isolasi Jamur 

Kerokan kulit ditanam pada media Sabauroud’s Dextrose Agar (SDA) (Oxoid, United Kingdom). Media SDA 

diinkubasikan  pada  suhu  kamar  (25-30°C) selama seminggu  [11]. Selanjutnya koloni yang tumbuh diidentifikasi 

secara mikroskopis di bawah pengamatan mikroskop pembesaran 100x dan 400x. Koloni yang dicurigai diusapkan 

pada objek glas dan ditetesi Lactophenol Cotton Blue (LPCB).   

Pemeriksaan Histologi 

Kulit anjing yang menderita dermatitis dilakukan biopsi pada bagian ektremitas caudal, dorsum dan abdomen 

untuk pemeriksaan histologisnya.  Selanjutnya dibuat sediaan histologi, diwarnai dengan Metoda Harris Haematoxilin 

Eosin (HE). Pengamatan struktur histologinya dilakukan di bawah mikroskop cahaya pembesaran 100x dan 450x.   

Analisis Data 

Hasil yang diperoleh berupa jenis jamur maupun kerusakan histologisnya dikelompokkan berdasarkan pola 

pemeliharaan, ras anjing dan jenis anjing. Selanjutnya dianalisis secara secara deskriftip. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Anjing yang menderita dermatitis ditemukan lesi hampir diseluruh bagian tubuhnya dengan tingkat keparahan 

yang bervariasi. Kejadian ini ditemukan pada anjing lokal maupun anjing ras, baik yang dikandangkan maupun yang 

tidak dikandangkan (Gambar.1). Anjing yang tidak dikandangkan (63%) lebih sering menderita dermatitis, dan lebih 

banyak ditemukan pada anjing dewasa (68%). Angka kejadiannya lebih tinggi ditemukan pada anjing lokal (56%), 

dibandingkan pada anjing ras, keadaan ini disebabkan kebanyakan anjing ras dipelihara dengan cara dikandangkan. 

Anjing lokal (geladag) tidak dipelihara dengan baik, sehingga bebas berinteraksi dengan anjing ataupun hewan 

lainnya, yang menjadi sumber agen penyebab. 

Kriteria anjing dewasa adalah anjing yang berumur di atas 6 bulan, anjing dewasa lebih sering menderita dermatitis 

karena aktivitasnya yang lebih tinggi, seperti bermain dengan anjing ataupun kucing lainnya serta lingkungannya yang 

justru sebagai sumber penularan penyakit tersebut. Sedangkan jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap kejadian 

dermatitis, artinya angka kejadian dermatitis pada anjing jantan dan betina ditemukan hampir sama jumlahnya.    
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Gambar 1 : Anjing penderita dermatitis 

Gambaran histologi kulit anjing yang menderita dermatitis, yang diambil dari bagian ektremitas caudal, dorsum 

dan abdomen  (Gambar 2), terdiri dari lapisan epidermis, dermis dan hypodermis. Lapisan epidermis tersusun atas : 

stratum basale, spinosum, granulosum, lusidum dan lapisan terluar korneum [12]. Lapisan dermis penyusunnya berupa 

stratum papilaris dan retikularis dengan batas antara kedua lapisan tidak jelas [13]. Sedangkan lapisan hipodermis 

merupakan jaringan ikat longgar dan jaringan adiposa [14].  

 

   

Gambar 2. Struktur histologi kulit anjing (HE; 100x) 

Pengamatan  mikroskopik (Gambar 3), ditemukan adanya beberapa segmen parasitik, hyperkeratosis, nekrosis, 

degenerasi, oedema, hiperplasia, infiltrasi sel lemak dan pada  stratum retikularis ditemukan infiltrasi  sel-sel radang. 

neutrofil dan makrofag banyak ditemukan di bagian dermis sedangkan basofil ditemukan pada bagian epidermis.  
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Gambar 3. Perubahan struktur histologi kulit (HE; 400x) 

A. infiltrasi sel radang (1), nekrosis (2), dan hyperkeratosis (3). B. Nekrosis jaringan epidermal (2) Segmen s. scabiei 

(2). C. Hiperplasia kelenjar subaceus (1). D. Degenerasi hidrofik disertai spogiotik sel keratosit (1), hiperplasia  

epitel  membrana basalis (2)  

Gambaran histologi kulit anjing jantan dan betina, baik pada umur muda dan dewasa dari anjing yang 

dikandangkan maupun tidak memberikan gambaran histologi yang sama. Perubahan  histologinya berbeda tergantung 

pada tingkat kerusakan kulit yang ditimbulkan akibat infeksi tersebut. Tingkat kerusakan kulit yang hebat ditemukan 

segmen parasitik, nekrosis jaringan, hiperkeratosit, degenerasi, hidrofik, edema hyperplasia dan sel-sel radang.  

Hiperkeratosis terjadi disebabkan oleh gangguan kornifikasi pada stratum korneum ditandai adanya peningkatan 

ketebalan pada stratum korneum. Hiperkeratosis terjadi disebabkan adanya infeksi secara mekanis agen parasitik, 

seperti adanya infeksi S. scabiei.[15]. Pada pemeriksaaan histologi ditemukan degenerasi pada stratum basale 

epidermis. Degenerasi ini ditandai dengan adanya vakuola berisi banyak air dalam sitoplasma yang tidak mengandung 

lemak atau glikogen sehingga terlihat pucat dan jernih [16]. Keadaan ini menyebabkan peningkatan tekanan osmose 

pada jaringan kulit dan menimbulkan terjadinya nekrosis.  Nekrosis merupakan kematian sel pada jaringan akibat 

adanya degerasi yang irreversible. Nekrosis lebih cepat terjadi dibandingkan dengan degenerasi. Nekrosis epidermal 

pada dermatitis dapat disebabkan adanya infeksi agen pathogen seperti segmen parasitik [16]. 

Pemunculan sel radang pada kulit anjing yang menderita dermatitis menyebabkan induksi apoptosis pada sel 

keratinosit sehingga menimbulkan terjadinya hyperkeratosis sel pada stratum korneum. Edema papilaris dermis yang 

ditemukan pada pemeriksaan mikroskopis disebabkan oleh agen eosinofilik dan limfositik, yang ditandai dengan 

melebarnya jaringan kolagen dan retikularis dermis [17]. Adanya lesi edema pada lapisan dermis menunjukkan bahwa 

anjing telah menderita infeksi kronis [15]. Infiltrasi sel radang : neutrophil, basophil, makrofag, dan limfosit yang 

ditemukan pada lapisan dermis,  menunjukkan adanya infeksi kronis dari agen parasitic seperti demodekosis, S. scabiei  

dan akumulasi jamur.  

Pada pemeriksaan histologi (Gambar 3) ditemukan adanya segmen S. scabiei. Scabies merupakan salah satu infeksi 

kulit yang umum pada anjing. Kulit anjing yang terinfeksi S. scabiei setelah kontak dengan anjing atau hewan lainnya 

yang menjadi inang donor.  S. scabiei menyebabkan pruritus [18]. Telur yang melekat pada stratum korneum kulit, 

dan berkembang menjadi larva, bermigrasi ke permukaan kulit dan kembali menularkan ke anjing lainnya. Kerusakan 

kulit yang ditimbulkan berupa erupsi papular, penebalan kulit, eritema, alopesia, eksudasi dengan pembentukan kerak 

dan infeksi bakteri sekunder dengan pustula pada  pinna, siku dan kaki yang dapat menyebabkan penebalan kulit, 

pembentukan krusta dan pruritus persisten.  Demodex canis dan Demodex cornei ditemukan pada dermatitis anjing 

[19] dengan istilah demodekosis.  Gambaran histologinya ditandai dengan peradangan pada folikel rambut, adanya 

segmen tugau demodex pada folikel rambut, peradangan pada dermis kulit, ditemukan infiltrasi sel radang pada 

stratum korneum dan stratum spinosum [15]. 

Identifikasi peneyebab dermatitis dari  kerokan kulit anjing yang menderita dermatitis ditemukan jamur :  

Aspergilus, Microsporum canis, Microsporum gypseum, dan Tricophyton rubrum (Gambar 4). Dermatofitosis adalah 

penyakit mikosis superfisial yang disebabkan oleh jamur [12,20]. Berbagai spesies dari tiga genus kapang ini dapat 

menginfeksi kulit, rambut dan kuku/tanduk dalam berbagai intensitas infeksi [21] karena menghasilkan kertain untuk 

pertumbuhannya [20]. 
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Gambar 4. Hasil isolasi pertumbuhan jamur dari kerokan kulit 

IV. KESIMPULAN 

Simpulan 

Pada kulit anjing penderita dermatitis ditemukan infiltrasi sel radang, hyperkeratosis, nekrosis jaringan epidermis, 

segmen S. scabiei, hiperplasia (akantosis) dinding membran kelenjar sebaceous.  Terjadi degenerasi hidrofik disertai 

spongiotik sel keratosit pada membrana basalis epitel. Penyebab dermatitis teridentifikasi : Sarcoptes scabii 

Aspergilus, Microsporum canis, Microsporum gypseum, Tricophyton rubrum. Kejadian dermatitis lebih sering 

ditemukan pada anjing lokal (56%) jantan dewasa (68%) yang tidak dikandangkan. 

Saran 

Perlu dilanjutkan dengan melakukan pengukuran kadar Imunoglobulin E (Ig.E) pada anjing yang menderita 

dermatitis, mengingat immunoglobulin tersebut berkaitan dengan reaksi alergi dalam tubuh. 
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